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Abstrak

Sejak awal tahun 2020, virus corona bentuk baru/covid-19 telah menyebar di seluruh dunia.
Hal ini mengakibatkan ancaman besar terhadap masyarakat di seluruh dunia. Ancaman
wabah covid-19 telah mengubah gaya hidup manusia seiring merebaknya penyakit menular
ini, hingga begitu berdampak terhadap perekonomian dunia. Bersamaan dengan situasi
covid-19 yang belum pernah dialami, muncul berbagai kata baru dan mengakar pada
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, dalam artikel ini, peneliti ingin
mengeksplorasi arti dan konsep kata-kata baru tersebut sambil membandingkannya dalam
bahasa Indonesia dan bahasa Jepang serta mengkaji bagaimana kata-kata baru tersebut lahir
dan tersebar. Situasi covid-19 merupakan fenomena yang terus berlanjut. Ada
kemungkinan situasi akan terus berubah antara waktu penulisan artikel ini dengan situasi
waktu ke depan. Oleh karena itu, peneliti berharap meskipun artikel ini masih dalam proses
penelitian, semoga dapat berlanjut pada pendalaman penelitian berikutnya.

Kata kunci: covid-19; kata baru bahasa Indonesia; kata baru bahasa Jepang; sosiolinguistik

The Context of New-Word Appearance in Indonesian and Japanese Languages
in the Covid-19 Pandemic Situation

Abstract

The new coronavirus/Covid-19 has spread throughout the world since the beginning of
2020. This has resulted in a major threat to communities around the world. The threat of
the Covid-19 pandemic has changed people's lifestyles along with the spread of this
infectious disease so that it has an impact on the world economy. Along with the covid-19
pandemic situation that has never been experienced, various new words emerge and take
root in society in everyday life. Therefore, in this article, the researcher wanted to explore
the meanings and concepts of these new words while comparing them in Indonesian and
Japanese as well as examining how these new words were born and spread. The covid-19
situation is an ongoing phenomenon. There is a possibility that the situation will change
between the time of writing this article and the situation in the future. Therefore,
researchers hope that even though this article is still in the process of being researched, it
is hoped that the topic can be deepened in the next research.

Keywords: covid-19; new Indonesian words; new Japanese words; sociolinguistics

A. Pendahuluan Indonesia maupun di Jepang. Virus

Sejak awal tahun 2020 virus ini menyebabkan gejala ISPA (Infeksi
corona (covid-19) tersebar di seluruh Saluran Pernapasan Akut) dan sangat
dunia tanpa terkecuali baik di rentan terhadap tubuh manusia. Kata
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baru yang digunakan untuk kondisi
ini dalam bahasa Jepang disebut ‘2%

kikan kansenshou). Oleh karena itu,

(kyuusei kokyuu

penyebaran  virus  ini  sangat
berdampak luas bagi kehidupan umat
manusia. Penyebarannya tidak hanya
di beberapa wilayah tertentu saja,
tetapi sampai ke seluruh wilayah di
dunia. Berdasarkan data yang peneliti
peroleh tertanggal 26 Agustus 2020,
tercatat bahwa orang yang meninggal
dunia di seluruh dunia sudah
mencapai kurang lebih delapan ratus
ribu orang. Hal ini menunjukkan
bahwa situasi covid-19 ini sangat
berdampak terhadap  kehidupan
masyarakat di seluruh dunia.

covid-19
melahirkan banyak kata baru dalam
Kata-kata yang

fenomena

Penyebaran ini

setiap  bahasa.
berkaitan dengan

kemunculan covid-19 ini hingga
sekarang dipahami dan dipakai oleh
masyarakat luas bukan hanya di
ahli

Kemunculan

kalangan  ilmuwan  atau

epidemiologi  saja.
fenomena kebahasaan tentang kata-
kata baru dalam covid-19 ini dapat
dikaji dalam ilmu sosiolinguistik. Hal
ini senada

dengan  pendapat
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Sumarsono  (2014: 1) vyang
menyatakan bahwa kajian tentang
bahasa yang dikaitkan dengan kondisi
kemasyarakatan dapat dikaji dalam
sosiolinguistik. Lebih lanjut, Halliday
(1970) dalam Sumarsono (2014: 2)
menyebut  sosiolinguistik  sebagai

yang

kajiannya berkaitan dengan pertautan

linguistik institusional
bahasa dengan orang-orang Yyang
memakai bahasa itu.

Dari penjabaran di atas, peneliti
berpendapat bahwa secara riil dapat
dipertautkan bahwa kondisi pandemi
covid-19 ini melahirkan banyak kata-
kata baru yang dipahami dan dipakai
masyarakat untuk mengidentifikasi,
mengantisipasi dan memahamkan
tentang bahayanya penyebaran virus
corona. Hingga sekarang, kata-kata
tersebut sudah melekat erat dalam
benak  masyarakat. = Masyarakat
kemudian menjadikannya sebagai
sesuatu yang hampir setiap saat
disinggung dan dibicarakan.

Dalam artikel ini, peneliti
mengutip beberapa kata baru yang
muncul dalam penyebaran covid-19.
dan membandingkannya antara kata
baru bahasa Indonesia dengan bahasa

Jepang. Apabila melihat kata baru
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dalam bahasa Indonesia dan bahasa

Jepang, peneliti menemukan
kecenderungan bahwa kedua bahasa
ini memiliki makna yang hampir
sama satu sama lain.

Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan bahasa Indonesia
dengan bahasa Jepang. Apabila lebih
banyak lagi bahasa-bahasa negara
lain yang terkumpul, maka dapat
dipastikan akan dapat memperdalam
pengetahuan dan dapat menemukan
khas secara

ciri linguistik atau

sosiolinguistik. Oleh karena, itu
peneliti berharap bahwa penelitian ini
bermanfaat untuk memperdalam dan
menambah pengetahuan tentang kata-
kata baru tentang covid-19 di bidang

bahasa pada masa mendatang.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini diperlukan untuk
memahami dan menyingkap makna
kata-kata baru akibat kemunculan
pandemi covid-19, sehingga menjadi
fenomena kebahasaan yang diingat
dan diterapkan penggunaannya secara
riil dalam masyarakat. Oleh karena itu,
penyingkapan dan pendeskripsian
baik

Indonesia maupun

secara rinci kata-kata baru,

dalam bahasa
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bahasa Jepang ini menggunakan
metode penelitian kualitatif. Hal ini
senada dengan pendapat Moleong
(2017:7) yang menyatakan bahwa
fungsi dan pemanfaatan penelitian
kualitatif

digunakan untuk

memahami dan mengkaji isu-isu
rumit dan rinci tentang situasi dan
kenyataan yang dihadapi seseorang
atau masyarakat.

Data penelitian ini berasal dari
kumpulan kata-kata atau kata baru
yang
penyebaran covid-19 lewat sumber

muncul  dalam  situasi
data berupa media massa, terutama
koran dan juga situs internet dari
instansi publik. Makna dan arti kata-
kata baru baik dalam bahasa
Indonesia maupun Jepang hampir
sama satu sama lainnya.
Perbedaannya hanya terletak dari
bunyi dan tulisan kata baru yang
digunakan dalam bahasanya masing-
masing. Dengan kata lain, masing-
masing bahasa memiliki kata atau
istilah tertentu yang belum tentu
dimiliki
setiap negara atau wilayah.

dalam bahasa-bahasa di

Dengan demikian, analisis data
dilakukan

membandingkan dua bahasa, yakni

ini dengan cara



bahasa Jepang dan bahasa Indonesia.
Teknik ini dinilai tepat dan cocok
dalam penelitian ini. Walau demikian,
saat ini penyebaran covid-19 masih
sedang berlangsung. Oleh karena itu,
kata-kata atau istilah-istilah baru yang
peneliti tulis dalam artikel ini ada
kemungkinan akan berubah dan
diganti. Penelitian ini dapat peneliti
anggap sebagai acuan awal dalam
pengkajian di bidang linguistik atau

kebahasaan.

C. Hasil dan Pembahasan

Penyebaran covid-19 mengubah
kehidupan dan pemikiran manusia.
Kehidupan normal yang biasanya
dijalani sehari-hari, saat ini sudah
tidak dapat berjalan seperti biasa lagi.
Akibatnya, masyarakat harus
menjalani dan mengikuti kebiasaan
baru.

Salah satu langkah pencegahan
dan pengendalian infeksi virus covid-
19 adalah harus menerapkan social
distancing. Kata tersebut di negara
Indonesia sudah diganti dengan kata
physical distancing. Pertama-tama
istilah social distancing digunakan
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
dalam menyikapi

pandemi virus
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corona. Sebenarnya kata social

distancing itu diartikan sebagai

pembatasan sosial dalam bidang
sosiologi, sedangkan dalam masa
yang
dimaksud social distancing adalah

pandemi covid-19 saat ini
‘jaga jarak fisik’. Oleh karena itu,
kata tersebut dalam media massa di
Indonesia sudah diganti dengan
physical distancing.

Kata tersebut dalam bahasa
Jepang tidak mengalami perubahan.
Sejak awal sampai sekarang pun
masih tetap digunakan kata >~ — ¢

JV o« T 4 A X A (sousharu

disutansu)/social distance atau ~ —
Ty T 4 RE T

(sousharu disutanshingu) /social

distancing. Kata yang ditulis dalam
huruf katakana tersebut diambil dari
bahasa Inggris. Sebetulnya pemilihan
kata baru tersebut tidak tepat artinya.
Akan tetapi, karena dalam situasi
darurat pandemi, bentuk kata baru ini
semakin tersebar luas, terutama
digunakan oleh media massa. Kata
baru tersebut dalam bahasa Jepang
dikenal dengan kata %12 () H g o
ffefR (shakaiteki kyouri no kakuho) .

Kata baru ini merupakan terjemahan
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langsung dari kata social distancing
ke dalam bahasa Jepang. Berdasarkan
dari  Kementerian

situs  website

Kesehatan, Perburuhan, dan
Kesejahteraan di Jepang (2020), kata
baru yang digunakan untuk situasi
sekarang ini yang tepat adalah & {&H
B O B £ (shintaiteki kyouri no
kakuho). Namun demikian, kata baru
ini sepertinya belum tersebar luas
dalam masyarakat Jepang.

Dalam

kehidupan  sekarang

disebut sebagai kehidupan yang baru

yang dikenal dengan kata new normal.

Kata baru ini merupakan kata baru
yang sudah biasa digunakan di
seluruh dunia, termasuk di Indonesia.
Akan tetapi kata == — + / —< /1
(nyuu noumaru)/new normal tidak

digunakan di  Jepang, Kkarena

masyarakat Jepang tidak paham

dengan makna kata tersebut. Di

Jepang digunakan kata baru yakni, #r
L WA TE£E X (atarashii seikatsu
youshiki) yang artinya sama dengan
kata new normal.
Dalam situasi pandemi virus
corona di seluruh dunia, di beberapa
negara, bahkan di beberapa kota telah

diambil tindakan lockdown, seperti
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China, Melbourne di

Catalonia di Spanyol, Danang di

Australia,
Vietnam, Indonesia dan beberapa
kota di negara-negara lain di dunia.
Pelaksanaan lockdown di Indonesia
dilaksanakan di beberapa wilayah.
Kata baru yang digunakan untuk itu
adalah kata dari singkatan PSBB
(Pembatasan Sosial Berskala Besar).

Lockdown memiliki arti situasi
yang melarang warga untuk masuk ke
suatu tempat karena kondisi darurat.
Dalam praktiknya, pemerintah di
berbagai kota di dunia ada yang
menutup total akses perekonomian,
perdagangan dan akses-akses lain
sehingga warga tidak dapat keluar
rumah atau mendapatkan pengawasan
yang sangat ketat atau izin yang tidak
mudah agar untuk keluar masuk
rumah. Walau demikian, di Indonesia
pemerintah Indonesia tidak menutup
total kegiatan yang menyangkut

akses-akses pokok seperti

perekonomian dan perdagangan,
sehingga pemerintah Indonesia lebih
cenderung  untuk  menggunakan
istilah baru sebagai pengganti kata
lockdown dengan PSBB (Pembatasan
Sosial Berskala Besar). Hingga saat

ini, kata PSBB sebagai kata baru



dalam bahasa Indonesia ini sudah
dimengerti dan biasa digunakan oleh
masyarakat Indonesia.

Dalam bahasa Jepang kata yang
memiliki makna hampir sama dengan
lockdown disebut I FH#5 1 2 i fR
(daikibo shakai seigen). Di Jepang
kata baru ini tidak digunakan. Akan
tetapi, selama hampir satu bulan

Pemerintah Jepang mengeluarkan
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deklarasi keadaan darurat di beberapa

L s ==

kota yaitu, kata baru B FEE S
(kinkyuu jitai sengen). Deklarasi itu
artinya senada dengan PSBB di
Indonesia. Secara ringkas,
perbandingan makna kata-kata baru
antara bahasa Indonesia dan bahasa
Jepang dalam covid-19 di atas yang
dari bahasa

mengadopsi Inggris

terdapat dalam tabel di bawah ini.

Tabel 1. Perbandingan makna kata-kata covid-19 dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia dan

bahasa Jepang.
No Bahasa Inggris Bahasa Indonesia Bahasa Jepang
Pembatasan sosial Ve Ty AR
N : Fh HOBREE OO LR
1 Social distancing Jaga jarak (shakaiteki kyouri no kakuho)
(physical distancing) Y IR PR RO ek
(shintaiteki kyouri no kakuho)
. B LWVAEIRRR
2 New normal Kehidupan yang baru (atarashii seikatsu youshiki)
PSBB (Pembatasan | BRAHIEE
3 Lockdown Sosial Berskala Besar) | (kinkyuu jitai sengen)

Dalam situasi penyebaran covid-
19 di Indonesia, selain singkatan kata
PSBB, masih banyak singkatan kata
yang digunakan, di antaranya sebagai
berikut.
1. ODP

ODP singkatan dari kata Orang
Dalam Pemantauan. Singkatan ODP
berawal dari OTG. OTG merupakan
singkatan dari Orang Tanpa Gejala.
Orang tanpa gejala biasanya hanya

memunculkan gejala ringan, misalnya
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demam dan batuk. Bagi orang yang
ODRP,

melakukan isolasi mandiri di rumah

sudah  berstatus cukup

sampai sembuh. Dalam Bahasa

Jepang, ODP memiliki makna yang
hampir sama dengan F = @ Ff

(jishukakurt).

2. PDP
PDP singkatan dari kata Pasien
Dalam Pengawasan. PDP adalah

orang yang sudah melalui proses
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observasi medis pada saluran

pernapasannya. Dalam bahasa Jepang,
PDP disebut %B&{LliE A/ BB AR
%t 4 # (gijishou kanja /kenkou
kanshi taishousha). Bagi orang yang
termasuk PDP biasanya harus dirawat

di rumah sakit.

3. OTG

OTG singkatan dari kata Orang
Tanpa Gejala. Orang tanpa gejala
dimaksudkan kepada orang yang
tidak bergejala tetapi pernah kontak
erat dengan pasien positif covid-19.

Dalam bahasa Jepang, OTG disebut
BESERF (HRER R IR OB

(mushoujousha/mushoujou

byougentai hoyuusha).

4. ODR
ODR singkatan dari kata Orang
Dengan Risiko/Orang Dalam Risiko.

Kata ODR berarti bahwa orang yang
baru datang dari wilayah yang
terjangkit virus corona. Dalam bahasa
Jepang disebut = & £ fil # (noukou
sesshokusha). Definisi kata tersebut
dalam bahasa Indonesia sedikit
berbeda dengan Bahasa Jepang.
Dalam bahasa Jepang diartikan
bahwa ODR adalah orang yang
melakukan kontak dekat dengan
pasien yang terinfeksi selama lebih
tindakan

tidak

dari 15 menit tanpa

pencegahan, seperti

mengenakan masker.

Perbandingan keempat kata baru
dalam bahasa Indonesia di atas yang
menggunakan singkatan dan bahasa
Jepang yang tidak menggunakan
singkatan terdapat dalam tabel di
bawah ini. Berikut ringkasan dan

maknanya.

Tabel 2. Perbandingan makna kata-kata covid-19 yang disingkat dalam bahasa Indonesia
dengan bahasa Jepang.

Bahasa

No Indonesia Bahasa Jepang Makna
ODP Orang yang sudah reaktif virus
1 | (Orang dalam | B Z=FAEf (jishukakuri) corona awal dan harus melakukan
Pemantauan) isolasi mandiri.
PDP SECUE RE MR 642 | Orang yang terinfeksi virus corona
2 | (Pasien Dalam | (gijishou kanja  /kenkou | dan sudah melakukan observasi
Pengawasan) kanshi taishousha). medis dan harus dirawat di RS.
oTG RN (R Orang yang tidak bergejala tetapi
3 | (Orang Tanpa RAEH . . pernah kontak erat dengan pasien
Gejala) (mushoujousha/mushoujou | ysitif covid-19.
byougentai hoyuusha)
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ODR

4 | (Orang Dengan | Ji/F4fim#
Risiko/Orang (noukou sesshokusha).
Dalam Risiko)

Indonesia: orang yang baru datang
dari wilayah yang terjangkit virus
corona.

Jepang: orang yang melakukan
kontak dekat dengan pasien yang
terinfeksi selama lebih dari 15 menit
tanpa tindakan pencegahan seperti
tidak memakai masker.

Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia pada tanggal 13
Juli 2020 mengumumkan pedoman
baru tentang penggunaan kata-kata
baru lagi (revisi) dari ODP, PDP dan
OTG.

tersebut, penggunaan kata-kata baru

Menurut pedoman  baru
tersebut antara lain demikian. ODP
diganti dengan kata baru kasus suspek,
PDP diganti dengan kata baru kasus
probable dan OTG diganti dengan
kata baru kasus konfirmasi tanpa
gejala (asimptomatik).

Adapun definisi dari kata-kata
baru tersebut

berikut.

dijelaskan sebagai
1. Kasus Suspek
Seseorang yang termasuk dalam

kasus suspek adalah mereka yang

memiliki salah satu dari Kkriteria
berikut ini.
a. Orang dengan Infeksi

Saluran Pernapasan Akut
(ISPA) dan pada 14 hari

terakhir  sebelum timbul

gejala.  Orang  tersebut
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memiliki riwayat perjalanan
atau tinggal di
negara/wilayah  Indonesia
yang telah

transmisi

melaporkan
lokal (laporan
identifikasi penyebaran virus
di daerah yang dikunjungi).
b. Orang yang memiliki salah
satu gejala/tanda ISPA dan
14

sebelum

pada hari  terakhir

timbul  gejala

memiliki riwayat kontak

dengan kasus konfirmasi
/probable COVID-19.

c. Orang yang memiliki ISPA
berat/pneumonia berat yang
membutuhkan perawatan di
rumah sakit dan tidak ada
penyebab lain berdasarkan
gambaran  klinis  yang

meyakinkan.
Di sisi lain, kata baru bagi Pasien

Dalam Pengawasan (PDP) saat ini

dikenal kembali dengan kata kasus

suspek.
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2. Kasus Probable
Seseorang yang termasuk dalam
adalah

seseorang yang memiliki gejala ISPA

kategori kasus probable
berat/ARDS/meninggal dunia dengan

gambaran klinis yang diyakini
terkena covid-19, tapi belum ada hasil
pemeriksaan laboratorium RT-PCR
bahwa

yang menyatakan orang

tersebut positif covid-19.

3. Kasus Konfirmasi

Seseorang Yyang termasuk ke
dalam kasus konfirmasi adalah
seseorang Yyang dinyatakan positif
terinfeksi  virus
dibuktikan

laboratorium

covid-19  yang
dengan
RT-PCR.

konfirmasi dibagi menjadi 2 yaitu:

pemeriksaan
Kasus
a. Kasus konfirmasi dengan
gejala (simptomatik),
konfirmasi

b. Kasus tanpa

gejala (asimptomatik).

D. Simpulan

Wabah covid-19 di seluruh dunia
masih sangat mengkhawatirkan dan
menyebabkan  penderitaan  bagi
manusia. Persoalannya terletak pada
tidak dapat

dihentikan dengan cepat dan semua

penyebarannya yang
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orang juga belum mengerti tentang
asal usul virus corona ini. Apabila
mencermati kata-kata baru tentang
covid-19 yang diuraikan di atas
sepertinya belum tuntas dan masih
agak sedikit membingungkan dalam
pemahaman dan penerapan
penyebutannya kepada orang yang
covid-19,

pengelompokannya

terdampak karena
masih  belum
pasti dan dapat berubah-ubah. Oleh
karena itu, para ahli terus-menerus
menyelidiki kata-kata baru tentang
covid-19  yang

berkembang, sehingga kata-kata baru

masih  terus
sering muncul dan menghilang.

Namun  demikian,  peneliti

berpikir bahwa model penelitian
seperti ini sangat penting dan sangat
bermanfaat, khususnya dalam bidang
sosiolinguistik karena akan
memunculkan variasi bahasa dalam
bidang pandemi covid-19. Dalam
situasi wabah covid-19 banyak
muncul kata-kata baru dan tersebar di
dalam masyarakat seluruh dunia serta
penyebutannya sesuai dengan bahasa
negaranya masing-masing. Kata-kata
baru tersebut tidak hanya digunakan
oleh orang tertentu saja seperti para

ahli, tetapi juga digunakan oleh orang



awam/rakyat biasa. Artinya,

penduduk  umum  akan  biasa
menggunakan kata-kata baru tersebut
dengan baik.

Hal ini disebabkan karena semua
orang sedang mengalaminya dan
berbagi rasa prihatin antara satu
dengan lainnya dalam situasi pandemi
ini. Peneliti ingin menyampaikan
beberapa poin sebagai pertimbangan
tentang kata-kata baru dari contoh
data di atas sebagai berikut.

1. Kata-kata baru mengenai wabah
covid-19 dimiliki oleh bahasa
negaranya masing-masing baik

bahasa Indonesia maupun bahasa

Jepang.

2. Di Indonesia, kata-kata baru
cenderung digunakan dalam
bentuk kata singkatan.

3. Apabila dibandingkan antara

kedua bahasa, yaitu kata bahasa
Indonesia dengan bahasa Jepang,
kata-kata yang

muncul belum tentu sama, walau

maka baru

penyakit menularnya sama.

Artinya, definisi ataupun cara

tindakan menangani covid-19
berbeda antara kedua negara.

4. Penanganan terhadap covid-19

tidaklah sama antara kedua
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negara. Hal ini disebabkan tiap
negara memiliki tindakan atau

sudut pandang yang berbeda-

beda.  Sekalipun  pedoman

penanganan  covid-19  yang

diumumkan Organisasi

Kesehatan Dunia (WHO) itu

sama.

Penelitian ini merupakan
penelitian  pendahuluan, sehingga

masih ada kekurangan kata-kata baru
yang muncul tentang covid-19 dan
seharusnya ada banyak lagi kata-kata
baru yang dapat dikumpulkan.
Namun demikian, peneliti berharap
adanya masukan ataupun saran
sebagai pertimbangan penelitian baru
berikutnya. Misalnya, dalam bidang
sosiologi khususnya perlu dipikirkan
dan diberikan tentang contoh kata-
kata khusus tentang covid-19 seperti
penggunaan kata ~ % 7 # %
(masuku keisatsu) di Jepang. oleh
karena, sejak beberapa bulan ini
muncul kata baru yang disebut ~ A

Y 5

= -~

(masuku keisatsu) yang
berarti polisi masker.
~ A 7 % 2% (Masuku keisatsu)

adalah kelompok masyarakat yang
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sukarela berada di lingkungannya dan

mengawasinya  dengan  tujuan

masyarakat tetap memakai masker.
Apabila ditemukan ada orang yang
berjalan-jalan di luar tanpa masker,
mereka secara aktif menegurnya
dengan adil tanpa pandang bulu. Kata
baru yang muncul seperti = A 77 %
%% (masuku keisatsu) cukup banyak

bermunculan di masyarakat Jepang.
Gejala seperti ini perlu mendapat
perhatian untuk dipikirkan dalam

penelitian. Penelitian seperti ini

nantinya akan dilakukan pada

kesempatan lain.
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